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Speaking Skills. mitra, penyebaran angket pengukuran persepsi kepada 26

warga yang berpartisipasi sekaligus wawancara singkat guna
mendapatkan infomasi lebih, dan analisis persepsi warga. Hasil
angket menunjukkan bahwa warga belum memiliki kebiasaan
memilah sampah meskipun memahami manfaat dan dampak
yang tercipta. Meskipun begitu warga mau meningkatkan
kesadarannya. Di sisi lain warga juga ingin berinovasi terhadap
produk olahan berbasis TOGA terutama produk olahan praktis
seperti bumbu masak. Kegiatan ini menunjukkan bahwa warga
memiliki  potensi untuk mau memilah sampah dan
mengembangan produk olahan bernilai ekonomis.

PENDAHULUAN

Perumahan Bumi Karya Mentari (BKM) atau Mentari Village merupakan perumahan
subsidi yang terletak di Kelurahan Balikpapan Utara Kota Balikpapan Provinsi Kalimantan
Timur. Lokasinya yang strategis yang terhubung langsung dengan jalan lintas provinsi KM
21 menghubungkan antara Kota Samarinda, Kota Balikpapan, dan Ibu Kota Nusantara yang
berpotensi menjadi salah satu titik pusat ekonomi baru yang berada di perbatasan wilayah 1.
Meskipun begitu, permasalahan klasik yang sering ditemui di setiap perumahan adalah
pengelolaan sampah dimana penataannya yang masih kurang optimal. Meskipun kegiatan
pengabdian masyarakat yang telah berjalan di 2024 oleh tim yang sama berjalan dengan baik
dengan masyarakat sudah mulai memisahkan sampah organik dan anorganik, akan tetapi
keterbatasan fasilitas dan jadwal pengambilan sampah yang tidak menentu sebagai akibat
pertambahan jumlah Kepala Keluarga (KK) dan pembangunan perumahan menjadi
tantangan yang harus segera dicarikan solusi. Kondisi ini tentu menciptakan permasalahan
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lingkungan sebagai akibat jadwal pengambilan sampah yang tidak teratur yang
menimbulkan bau tidak sedap dan kotorZ-4 Berdasarkan data yang didapatkan dari
pengembang perumahan bahwa terdapat 470 KK telah menghuni namun juga belum
memiliki struktur kepengurusan RT/RW tersendiri yang juga berdampak terhadap
koordinasi yang dilakukan oleh warga.

Gambar 1. Kondisi tempat pembuangan sampah sementara yang tidak teratur.
Sumber: Penulis 2025

Adapun mitra yang terlibat adalah Kelompok Swadaya Mentari KM 21 atau
“Klasemen 21” yang terbentuk pada tahun 2022 telah secara bersama dengan tim
pengabdian masyarakat telah melakukan upaya peningkatan tata kelola sampah untuk
membuat pupuk organic cair (POC) dan pemanfaatan TOGA menjadi olahan pangan berupa
susu jahe dan permen jahe 5. Akan tetapi pengabdian masyarakat yang telah berjalan di
tahun 2024 perlu dilanjutkan kembali sebagai wujud tanggung jawab tim yang juga
merupakan warga perumahan BKM dalam implementasi keilmuan yang dimiliki.

Berdasarkan uraian kebutuhan diatas, maka diperlukan penguatan dan peningkatan
kembali kegiatan masyarakat yang telah terbentuk agar hasilnya menjadi lebih baik. Tim
pengusul sangat menyadari bahwa kegiatan pengmas tidak bisa selesai dalam 1 tahun saja,
namun diperlukan kegiatan berkelanjutan secara bertahap hingga mitra binaan siap
mengelola secara mandiri. Oleh karena itu, kegiatan pengelolaan sampah yang telah berjalan
di Perumahan Mentari Village akan ditingkatkan menjadi pengelolaan bank sampah yang
terintegrasi dengan budidaya TOGA sebelumnya. Produk hasil olahan TOGA juga akan
ditingkatkan kapasitas produksi dan variasi produknya agar bisa menjadi stimulus usaha
lainnya di sekitar perumahan 6. Hal ini diharapkan supaya keterampilan masyarakat yang
dirasa masih kurang produktif dapat ditingkatkan dengan pengembangan ke level skala lebih
tinggi agar memberikan manfaat dan nilai tambabh.

Supaya perencanaan kegiatan terlaksana dengan baik, perlu dilakukan pengukuran
angket terlebih dahulu guna mendapatkan persepsi warga terkait rancangan kegiatan yang
akan dilaksanakan tepat sasaran 7. Pengukuran ini penting karena dapat memberikan
gambaran awal mengenai tingkat pengetahuan, kebutuhan, minat, serta kesiapan warga
terhadap program yang dirancang yang disajikan pada artikel ini.
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METODE

Pelaksanaan pengabdian masyarakat dilaksanakan di Perumahan Bumi Karya
Mentari KM 21 Kota Balikpapan. Adapun fokus yang dilakukan pada awal kegiatan adalah
melalukan analisis persepsi minta dan kesiapan warga terhadap tata kelola sampah dan
inovasi olahan TOGA menjadi bumbu dapur. Metode yang dilakukan dilaksanakan dalam
beberapa tahapan antara lain persiapan kegiatan, pelaksaan pengukuran, analisis persepsi
dan kesimpulan seperti yang terdapat pada gambar berikut.

Persiapan (koordinasi
dengan mitra)

Pelaksanan kegiatan
(penyebaran angket)

Analisis, evaluasi, dan
kesimpulan

Gambar 2. Diagram Alir Pelaksanaan

Tahap persiapan dimulai dengan melakukan koordinasi bersama mitra Klasemen 21
untuk menentukan arah kegiatan yang dilakukan pasca kegiatan pengabdian masyarakat
sebelumnya. Dalam hal ini pengelolaan sampah seperti memisahkan sampah organik dan
anorganik sudah berjalan, namun dalam proses kelanjutan seperti jumlah volume sampah
yang semakin banyak sebagai dampak pengembangan perumahan dan belum adanya
penampungan sampah sementara juga menjadi diskusi dengan mitra. Selain itu perlu adanya
inovasi lain dari hasil TOGA warga sehingga produk pangan yang dihasilkan menjadi lebih
variatif.

e omsS /. R
Gambar 3. Lokasi kegiatan pengabdian masyarakat
Sumber: penulis 2025

Penyebaran angket dilakukan kepada seluruh warga yang hadir dalam pembukaan
kegiatan dan sisanya dengan menyebar ke warga di perumahan warga secara acak yang
tersebar di seluruh blok perumahan. Setiap responden diberikan salinan angket yang terdiri
dari beberapa pernyataan dan pilihan jawaban sederhana. Responden cukup melingkari
pilihan jawaban yang paling tepat sesuai apa yang diamati dan dirasakan oleh warga.
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Sembari mengisi angket, warga juga diberikan wawancara singkat langsung guna
mendapatkan informasi lebih yang belum ditanyakan di angket. Data pengukuran angket
selanjutnya dikompilasi dan dianalisis dengan pendekatan deskriptif kuantitatif dari setiap
aspek yang ditanyakan. Data yang didapatkan dihiubungkan dengan hasil wawancara singkat
sehingga mendapatkan gambaran terkait kesiapan warga untuk melaksakan pengelolaan
sampah dan inovasi TOGA menjadi olahan bumbu masak.
HASIL

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di perumahan Bumi Karya Mentari.
Adapun tahapan pertama yang dilaksanakan adalah melakukan analisis persepsi warga di
sana terkait persiapan penerimaan, minat, dan pengetahuan warga terhadap pengelolaan
sampah dan inovasi TOGA menjadi olahan bumbu dapur. Kegiatan pengumpulan data
pertama dilakukan bertepatan pada saat pembukaan kegiatan pada 28 September 2025.

Angket pertama yang disebarkan digunakan untuk mengetahui kebiasaan warga
dalam mengelola sampah rumah tangga seperti pengetahuan pemilahan jenis sampabh,
kesadaran warga dalam memilah, dan persepsi terhadap kebersihan lingkungan perumahan,
Selain itu, angket juga berisikan terkait pengetahuan warga dalam mengolah TOGA dan
variasi olahan yang diinginkan oleh warga untuk diseminasikan. Dari total sebanyak 26
responden yang mengisi, diperoleh data sebagai berikut.

Rentang Usia Responden

>55 tahun
11% <30 tahun

' 4%
\ Laki-laki 46-55 tahun
58% 31%

= Laki-laki = Perempuan = <30 tahun = 31-45 tahun = 46-55 tahun = >55 tahun

Gender Responden

Perempuan
42%

54%

Gambar 4. Sebaran gender (kiri) dan usia (kanan) responden di Perumahan Bumi
Karya Mentari
Sumber: penulis 2025
Dari 26 responden, sebanyak 15 laki-laki dan 11 perempuan dengan rentang usia
yang paling banyak mengisis pada usia 31-45 tahun.
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Jalnnya Pengelolaan Sampah Rumah Tangga

o

Dipilah dahulu
23%

\Langsung dibuang
73%

= Langsung dibuang = Dipilah dahulu lainnya

Gambar 5. Data hasil angket terkait pengelolaan sampah warga
Sumber: penulis 2025
Dari 26 reseponden, sebanyak 19 responden (73%) langsung membuang sampah
tanpa memilahnya terlebioh dahulu dan 6 responden (23%), sedangkan sisanya lainnya yaitu
membakar sampah di depan rumahnya yang terdapat halaman kosong.

Kebiasaan Memilah Sampah

Kadang-kadang
Selalu dipisahkan / 39%

-
15%

Tldak/belum y

dipisahkan
46%

= Kadang-kadang = Tidak/belum dipisahkan Selalu dipisahkan

Gambar 6. Data hasil angket kebiasaan memilah sampah oleh warga
Sumber: penulis 2025
Sebanyak 12 responden (46%) dari 26 responden belum memilah sampah dan 10
responden (39%) kadang-kadang memilahkan sampah. Hanya 4 responden (15%) yang
memilah sampah secara rutin.
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Pandangan Warga Terhadap Masalah Sampah

Sangat Terbiasa
mengganggu 8%
23%
Ragu-ragu
23%

Mengganggu
46%

= Terbiasa = Ragu-ragu Mengganggu = Sangat mengganggu

Gambar 7. Data hasil angket kesadaran warga terhadap masalah sampah
Sumber: penulis 2025
Sebanyak lebih dari 50% responden (mengganggu dan sangat mengganggu) sadar
bahwa permasalahan sampah menjadi hal prioritas yang harus disolusikan. Sedangkan
sisanya masih ragu dan bahkan ada menyatakan sudah terbiasa dengan sampah.

Kesediaan Memilah Sampah

Ragu-ragu_ =

23%

Bersedia
69%

Bersedia dengan
berimbalan
8%

= Bersedia = Bersedia dengan berimbalan Ragu-ragu

Gambar 8. Hasil angket kesediaan warga memilah sampah
Sumber: penulis 2025
Sebanyak lebih dari 60% responden (20 warga) bersedia untuk memilah sampah
sebagai bentuk kesadaran, diantaranya sebagian kecil (8%) dengan imbalan karena memilah
sampah termasuk sebagai pekerjaan. Selain angket kesadaran warga terkait sampah, juga
dilakukan pengukuran angket terkait minat warga dalam inovasi pengolahan TOGA seperti
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yang tersedia pada gambar-gambar hasil angket sebagai berikut.

Pengetahuan TOGA Pengetahuan Tanaman TOGA

Belum

Tahu
8%

>4 jenis Tidak tahu
tanaman = 8%

15%

2 jenis

3 jenis tanaman
) tanaman 12%
— Mengeotahul 65%
92% = Tidak tahu = 2 jenis tanaman
= Mengetahui = Belum Tahu = 3 jenis tanaman = > 4 jenis tanaman
Manfaat TOGA
Pemanfaatan TOGA

Belum tahu

23% ;

Lainnya Sebagai
8% jamu
19%

Bumbu masak
73%

Mengetahui
77%

= Mengetahui = Belum tahu = Sebagaijamu * Bumbu masak = Lainnya

Gambar 9. Hasil angket tentang pengetahuan TOGA oleh warga
Sumber: penulis 2025

Hampir seluruh responden yakni 92% (24 orang) telah mengetahui terkait TOGA dan
lebih dari 65% responden (17 orang) dapat menyebutkan setidaknya 3 jenis tanaman TOGA
yang dapat dimanfaatkan. Sedangkan terkait manfaat TOGA untuk bisa dimanfaatkan sebagai
nilai tambah sebanyak 77% responden telah mengetahui dimana hasil angket terhadap
pemanfaatan TOGA dalam keseharian umumnya dimanfaatkan sebagai bumbu untuk
penyedap masakan.
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Minat inovasi TOGA

Olahan lainnya
19%

Minuman herbal
39%

bumbu masak praktis
42%

= Minuman herbal = bumbu masak praktis = Olahan lainnya

Gambar 10. Hasil angket tentang minat warga untuk berinovasi dengan TOGA
Sumber: 2025
Hasil angket menunjukkan bahwa dari 26 reseponden sebanyak 42% (11 orang)
menginginkan inovasi pengolahan bumbu masak dan 39% (10 orang) menginginkan invasi
TOGA sebagai minuman herbal, Sedangkan sisanya sebanyak 19% memilih lainnya dengan
isian jawaban berupa sebagai obat kuat dan olahan linting herbal.

Kendala mengelola TOGA

Lainnya
8%

Belum punya
modal
8%

Belum punya
keterampilan

7% Sibuk/tidak ada

waktu
77%

= Sibuk/tidak ada waktu = Belum punya keterampilan = Belum punya modal = Lainnya

Gambar 11. Kendala warga dalam mengelola TOGA
Sumber: 2025
Adapun terkait kendala warga dalam mengelola TOGA, 77% responden (20 orang)
tidak memiliki waktu untuk mengurusnya, sedangkan sisanya dikarenakan alasan lainnya
yang umum disampaikan.
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Dukungan Warga

Sangat mendukung méf:g;l?fng

Ragu-ragu
31%

Mendukung
50%

= Kurang mendukung Ragu-ragu = Mendukung = Sanagt mendukung

Gambar 12. Tingkat dukungan responden terhadap keberhasilan kegiatan
Sumber: Penulis 2025
Data hasil angket menunjukkan bahwa 58% responden (mendukung dan sangat
mendukung) akan keberhasilan program. Sedangkan sisanya menyatakan ragu-ragu (31%)
dan kurang mendukung (8%) dengan beberapa alasan yang akan dibahas dalam diskusi.

DISKUSI

Perumahan BKM merupakan perumahan dengan setiap kepala keluarga yang
beragam latar belakang. Berdasarkan data yang dimiliki oleh Pengembang BKM, mayoritas
warga merupakan pendatang dari luar Balikpapan yang bekerja di berbagai sektor seperti
pegawai negeri sipil, karyawan perusahaan, buruh, perkebunan, dan informal 8. Di luar hasil
angket, sebaran gender di perumahan cukup imbang dengan mayoritas berada di usia
produktif antara 22-50 tahun. Kondisi warganya yang umum bekerja di siang hari inilah yang
menyebabkan tata kelola sampah menjadi kurang diperhatikan. Hingga saat ini, perumahan
BKM hanya memiliki 1 armada pengangkut sampah saja. Karakteristik warga yang beragam
ini pula menjadi tantangan sehingga diperlukan pendekatan yang lebih partisipatif dan
berkelanjutan. Adapun pendekatan yang telah dilakukan sebelumnya diharapkan mampu
memberikan solusi guna meningkatkan kesadaran sekaligus memanfaatkan lingkungan guna
terbentuknya sistem pengelolaan sampah mandiri dan meningkatkan nilai tambah.

Berdasarkan hasil angket terkait persepsi warga dalam pengelolaan sampah, tidak
banyak yang berubah dari hasil pengabdian sebelumnya dimana sebagian besar warga masih
belum mau memilah sampah. Alasan yang diberikan dari wawancara singkat cukup klasik
yaitu merepotkan dan tidak banyak memiliki kotak sampah (hanya satu kotak) dalam satu
rumah. Sedangkan yang menjawab kadang-kadang memberikan alasan karena kebetulan ada
kegiatan/event atau sedang ingin saja. Basyah dan Fajar ® memaparkan bahwa sebetulnya
masayrakat sadar akan dampak pemilahan sampah, namun memerlukan pendampingan
yang terus-menerus guna meningkat kesadaran. Sedangkan yang terbiasa memilah sampah
dikarenakan sudah terbiasa, terutama yang dikhususkan pemilahan ini adalah memilah
sampah botol plastik dan kardus yang memang lebih mudah dipisahkan. Sedangkan sisa
bungkusan plastik seperti kemasan dan bungkus bumbu mie, kantong plastik bekas sayur
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atau daging, dan cangkang telur bisanya masih belum dipillah. Selain itu warga juga
menyadari bahwa keberadaan sampah yang dikelola dengan baik akan mengganggu aktivitas
dimana lebih dari 60% responden menjawab demikian. Sisanya menjawab sudah terbiasa
dan ragu-ragu dikarenakan melihat fenomena ini adalah hal yang biasa. Selama hanya berupa
tumpukan sampah saja tanpa menimbulkan bau, maka tidak perlu dipermasalahkan.
Fenomena ini juga ditemukan di hampir wilayah yang kurang memiliki kesadaran dan
keterbatasan fasilitas dan memerlukan partisipatif dari semua pihak 19,

Data angket persepsi awal terkait kesadaran warga terkait permasalahan sampah
sebenarnya telah memiliki peningkatan sebagai dampak dari pengabdian masyarakat
sebelumnya dan beberapa yang berpartisasi sudah memiliki pemahaman terkait pemilahan
sampah. Akan tetapi, permasalahan yang masih mendasar adalah kebiasaan masyarakat
yang belum terbiasa dalam memilah sampah. Iskandar et al 1! menyampaikan bahwa
pemilahan sampah belum menjadi hal yang sangat urgensi dalam tatanan sosial masyarakat
secara umum sehingga menjadi tantangan yang serius dalam proses sosialisasi.

Sedangkan hasil angket terkait pengolahan TOGA menunjukkan bahwa secara umum
warga sudah mengetahui tentang pemanfaatan TOGA. Data pengukuran menunjukkan
memuiliki peningkatan sebagai hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat sebelumnya yang
memberikan sosialisasi tentang penerapan TOGA di warga KBM dengan luaran berupa
Taman TOGA dan olahan minuman olahan berbasis TOGA.

Gambar. (Kiri) Taman TOGA hasil pengabdian sebelumnya, (Kanan) Minuman susu
jahe hasil olahan TOGA
Sumber: penulis 2024

Hasil luaran sebelumnya dilanjutkan dalam kegiatan pengabdian masyarakat dengan
memberikan kuisioner kepada terkait produk olahan apa yang akan diinovasikan kembali.
Sebanyak 42% responden dengan hampir keseluruhan ibu-ibu responden menyebutkan
bumbu masak dari TOGA dikarenakan pengolahan yang sangat praktis dan tidak
membutuhkan proses pengolahan yang banyak. Peran ibu-ibu di sini terutama untuk
pengolahan TOGA menajadi bumbu dapur memiliki peran yang strategis dalam
pemberdayaan masyarakat, seperti hal yang dilakukan oleh Kencana et al (2024) dalam
pengelolaan TOGA 2. Sedangkan 39% responden menyebutkan menginginkan olahan
berupa minuman herbal seperti wedang atau empon-empon yang memiliki nilai jual tambah.
Sisanya menyebutkan hal lainnya yang seperti daun linting dari daun herbal atau penambah
kebugaran (Gambar 10). Pemilihan olahan inovasi yang praktis dibuat menunjukkan bahwa
minat warga dalam mengolah TOGA masih tinggi. Meski begitu, kendala yang dihadapi dalam
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mengelola TOGA adalah tidak ada kesediaan waktu luang untuk mengolah TOGA (77%)
diikuti belum memiliki keterampilan mengolah (7%) dan ketersedian modal (8%). Hal ini
selaras yang dikemukakan oleh Avenza et al (2024) yang menyebutkan kendala yang
dialaminya dalam kegiatan serupa salah satunya adalah dana 13. Maka dari itu
mengindikasikan perlu strategi sosialisasi yang terus menerus dan praktik bersama guna
merangsang semangat warga dan manfaat yang dirasakan secara mandiri.

Secara keseluruhan, hasil angket menunjukkan bahwa warga memiliki kemauan
untuk dapat mengelola sampah secara mandiri agar tercipat lingkungan yang lebih sehat dan
juga minat yang tinggi untuk mengolah TOGA menjadi produk makanan yang memiliki nilai
ekonomis sebagai indikator keberhasilan pengabdian masyarakat ini. Oleh karena itu
kegiatan ini dapat memberikan arah pola kesadaran masyarakat yang lebih terutama dalam
pengelolaan sampah yang dampak dapat dirsakan semua pihah dan peningkatan ekonomi
komunitas di perumahan.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Perumahan BKM
menunjukkan adanya peningkatan kesadaran dan pengetahuan warga terkait pengelolaan
sampah dan pemanfaatan TOGA. Meskipun sebagian besar warga masih belum konsisten
dalam memilah sampabh, hail angket menunjukkan bahwa pemahaman terhadap pentingnya
pengelolaan sampah telah membaik dibandingkan kegiatan sebelumnya. Tantangan utama
yang masih dihadapi adalah keterbatasan waktu, fasilitas pemilahan, serta kebiasaan warga
yang belum terbentuk secara berkelanjutan. Di sisi lain, minat warga terhadap pemanfaatan
TOGA cukup tinggi, terutama pada pengolahan bumbu masak dan minuman herbal yang
dinilai praktis dan memiliki nilai ekonomi. Kendala umum seperti tidak adanya waktu luang,
keterampilan, dan modal mengindikasikan perlunya pendampingan yang lebih intensif dan
berkesinambungan. Secara keseluruhan, kegiatan ini diharapka memberikan hasil positif
dalam membangun kesadaran lingkungan pemanfaatan TOGA yang lebih mandiri dan
berkelanjutan.
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